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The research was motivated by the use of teaching materials 
that were not in accordance with students needs and also had 
not honed students critical thinking skills. The aim of this 
research is to develop a differentiated LKPD based on 
problem based learning on statistics material for class VIII 
SMP Negeri 12 Padang that is valid and practical, so that it 
can be used as a source of mathematics learning. This 
research is development research or Research and 
Development (R&D) with a Plomp development model. The 
research instruments used were checklists, interview 
guidelines and student characteristics questionnaires as well 
as problem based learning, the final score was 83,31% with a 
very valid category. Based on the research results, it can be 
concluded that the differentiated LKPD based on problem 
based learning on statistical material is declared valid. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan bahan ajar 
yang belum sesuai dengan kebutuhan siswa dan juga belum 
mengasah kemampuan berpikir kritis siswa. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengembangkan LKPD Berdiferensiasi 
Berbasis Problem Based Learning pada materi statistika 
kelas VIII Fase D SMP Negeri 12 Padang yang valid dan 
praktis, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu 
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sumber belajar matematika. Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan atau Research and Development 
(R&D) dengan model pengembangan Plomp. Instrumen 
penelitian yang digunakan berupa daftar checklist, pedoman 
wawancara dan angket karakteristik siswa serta angket 
validasi. Berdasarkan hasil validasi LKPD Berdiferensiasi 
Berbasis Problem Based Learning diperoleh nilai akhir yaitu 
83,31% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa LKPD Berdiferensiasi 
Berbasis Problem Based Learning pada materi statistika 
dinyatakan valid. 
 

PENDAHULUAN  

Kurikulum yang digunakan di 

Indonesia sekarang adalah Kurikulum 

Melrdelka. Kurikulum Melrdelka Bellajar adalah 

kelbijakan baru yang dicanangkan olelh 

Melntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan 

Relpublik Indonelsia, untuk melnceltak siswa 

yang lelbih dari belrbagai aspelk selpelrti 

kelmandirian, belrani, sopan dan 

belrkompelteln (Hasim, 2020). Belrdasarkan 

karaktelristik kurikulum melrdelka bellajar, 

guru melmiliki tuntutan dalam pelmbellajaran 

yang selsuai delngan kelbutuhan siswa. 

Dalam melmelnuhi tuntutan telrselbut 

pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi dapat 

ditelrapkan dikarelnakan pelmbellajaran ini 

pada hakkikatnya melmandang bahwa siswa 

belrbelda-belda dan dinamis, dimana guru 

mellihat pelmbellajaran delngan belrbagai 

sudut pandang (Gustelti & Nelviyarni, 2022). 

Pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi ialah 

suatu belntuk usaha dalam selrangkaian 

pelmbellajaran yang melmelrhatikan 

kelbutuhan siswa dari selgi kelsiapa bellajar, 

profil pellajar siswa, minat dan bakatnya. 

Ada tiga pelndelkatan pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi yaitu dari konteln, prosels dan 

produk. 1) Difelrelnsiasi konteln melrupakan 

apa yang dipellajari olelh siswa, belrkaitan 

delngan kurikulum dan matelri pelmbellajaran. 

2) Difelrelnsiasi prosels melrupakan cara 

siswa melngolah idel dan informasi, yaitu 

melncakup bagaimana siswa melmilih gaya 

bellajarnya. 3) Difelrelnsiasi produk yaitu 

siswa melmilih apa saja yang tellah dipellajari 

(Aprima & Sari, 2022). 

Untuk melnunjang pelmbellajaran yang 

selsuai delngan kurikulum melrdelka, yaitu 

pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi, maka pelrlu 

pelrangkat pelmbellajaran untuk melnunjang 

prosels bellajar siswa. selsuai delngan 

tuntutan pelrangkat pelmbellajaran pada abad 

kel-21 ini melnelrapkan krelativitas, belrpikir 

kritis, kelrjasama, keltelrampilan komunikasi 

dan keltelrampilan karaktelr selrta pelmelcahan 

masalah (Mardhiyah elt al., 2021). Pada 

pelmbellajaran matelmatika pelrangkat 

pelmbellajaran adalah seljumlah bahan, alat, 
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meldia, peltunjuk dan peldoman yang akan 

digunakan adalah Lelmbar Kelrja Siswa 

(LKS) atau selkarang dikelnal delngan 

Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD). 

Pelrubahan nama Lelmbar Kelrja Siswa 

(LKS) kel Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik 

(LKPD) diselbabkan olelh pelrubahan 

paradigma atau pandangan pelndidikan 

telntang guru dan siswa (Ibrahim elt al., 

2017).  

LKPD yaitu pelrangkat pelmbellajaran 

selbagai sarana pelndukung dalam prosels 

pelmbellajaran selhingga dapat melncapai 

indikator dan kompeltelnsi selsuai yang 

telrtelra pada kurikulum (Apelrtha elt al., 

2018). Fungsi LKPD adalah selbagai alat 

bantu untuk melngelmbangkan kognitif dan 

belrpikir kritis yang dikelmas dalam belntuk 

peltunjuk pelrcobaan seldelrhana maupun 

dalam belntuk delmonstrasi (Pawelstri & 

Zulfiati, 2020). 

Belrdasarkan hasil obselrvasi pada 

tanggal 20 Oktobelr 2023 dipelrolelh informasi 

bahwa selkolah sudah melnelrapkan 

kurikulum melrdelka. Dalam pelmbellajaran 

guru melnggunakan LKS yang dibuatkan 

olelh MGPM. Matelri dalam LKS kurang 

lelngkap karelna tidak telrdapat contoh soal, 

LKS juga hanya belrwarna hitam putih 

selhingga siswa mudah bosan dalam bellajar, 

selrta LKS yang ada bellum selsuai delngan 

kelbutuhan dan karaktelristik siswa. 

Belrdasarkan wawancara guru yang 

dilakukan di SMPN 12 Padang selkolah 

sudah melnelrapkan kurikulum melrdelka 

khususnya kellas VIII. Dalam pelmbellajran 

guru melnggunakan LKS, tampilan LKS 

kurang melnarik dan hanya belrwarna hitam 

putih selrta kurang melmiliki gambar. 

Selhingga siswa kurang telrtarik untuk 

melmpellajarinya. belrdasarkan informasi 

yang dipelrolelh dari guru BK, siswa sudah 

didata gaya bellajarnya. Namun dalam 

prosels pelmbellajaran guru bellum 

melnelrapkan pelmbellajaran yang selsuai 

delngan gaya bellajar siswa. Upaya yang 

dilakukan guru dalam melngatasi LKS yang 

ada, guru melnggunakan PPT dalam 

melnyampaikan matelri. Hasil wawancara 

delngan siswa dipelrolelh informasi bahwa 

LKS yang digunakan kurang melnarik dan 

hanya belrwarna hitam putih, selhingga siswa 

kurang telrtarik untuk melmpellajarinya. Siswa 

juga melngelluh dalam LKS tidak telrdapat 

contoh soal selhingga melrelka tidak dapat 

bellajar selcara mandiri. Tingkat kelsulitan 

soal dalam LKS tinggi dan siswa hanya 

belrgantung pada pelnjellasan guru. 

LKPD yang dikelmbangkan selsuai 

delngan tuntutan kurikulum melrdelka yakni 

LKPD belrdifelrelnsiasi. Artinya LKPD yang 

akan dikelmbangkan belrdasarkan gaya 

bellajar siswa yaitu : visual, auditori dan 

kinelsteltik. Sellain hal telrselbut , untuk 
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melningkatkan belrpikir kritis dan pelmelcahan 

masalah siswa dipelrlukan LKPD Problelm 

Baseld Lelarning. LKPD yang melngikuti 

sintaks pelmbellajaran yang dapat digunakan 

untuk melnstimulus keltelrampilan belrpikir 

siswa telrutama belrpikir kritis (Asmaranti elt 

al., 2020).  

LKPD ini disusun berdasarkan gaya 

belajar siswa. Setiap permasalahan dalam 

LKPD disesuaikan dengan gaya belajar 

siswa, yaitu visual, auditori dan kinestetik. 

Setelah permasalahan dan untuk 

penyelesaian dalam LKPD mengikuti 

sintaks-sintaks Problem Based Learning. 

Unsur dalam LKPD ini ada judul, capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

petunjuk penggunaan LKPD, masalah 

dalam LKPD  disesuaikan dengan gaya 

belajar siswa, yaitu visual, auditori, dan 

kinestetik. Untuk penyelesaian mengikuti 

sintaks-sintaks Problem Based Learning. 

Serta ada latihan untuk melihat kemampuan 

siswa. 

Matelri LKPD yang akan dipellajari 

kellas VIII salahsatunya adalah matelri 

statistika.Statistika adalah ilmu yang 

melmpellajari telntang pelngumpulan, 

melngukur,melngklasifikasi, melnghitung, 

melnjellaskan,melnganalisis, dan melnafsirkan 

data (Yusuf elt al., 2017). Belrdasarkan 

uraian diatas, pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melngeltahui validitas LKPD Belrdifelrelnsiasi 

belrbasis Problelm Baseld Lelarning pada 

matelri statistika kellas VIII SMP Nelgelri 12 

Padang. 

 

METODE 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian 

pelngelmbangan (Relselarch & Delvellopmelnt 

R&D). Populasi untuk penelitian ini yaitu 

siswa kelas VIII. Untuk sampel uji validitas 

LKPD ini melibatkan 9 siswa. Untuk uji satu-

satu 3 orang siswa, sesuai gaya belajarnya 

1 visual, 1 auditori, 1 kinestetik. Untuk 

kelompok kecil 6 orang siswa, 2 siswa 

visual, 2 siswa auditori dan 2 siswa 

kinestetik. Penelitian ini di lakukan  SMPN 

12 Padang. Modell pelngelmbangan yang 

digunakan adalah modell pelngelmbangan 

Plomp. Delngan langkah-langkah selbagai 

belrikut: 1) Prelliminary Relselarch dilakukan 

belbelrapa analisis dalam melmbuat LKPD, 

yaitu : a). Analisis konselp, belrtujuan untuk 

melngeltahui kelselsuaian matelri delngan ATP 

dan melnelntukan isi selrta matelri 

pelmbellajaran yang disajikan pada bahan 

ajar. b). analisis bahan ajar (LKS), belrtujuan 

unruk mellihat kelselsuaian isi delngan 

capaian pelmbellajaran yang harus dicapai 

olelh siswa. c). analisis kelbutuhan guru dan 

siswa, belrtujuan untuk melngeltahui masalah 

yang telrjadi di lapangan belrkaitan delngan 

pelmbellajaran matelmatika. d). analisis 

karaktelristik siswa, belrtujuan untuk 

melndapatkan informasi yang dibutuhkan 

dalam melrancang bahan ajar yang 

digunakan. 2) Prototyping Phasel, Hasil dari 
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tahap prelliminary relselarch digunakan untuk 

melrancang dan melngelmbangkan prototipel 

LKPD Belrdifelrelnsiasi Belrbasis Problelm 

Baseld Lelarning. Adapun tahapan yang 

dilakukan, yaitu: a). Sellf ELvaluation, 

prototipel yang sudah dirancang telrlelbih 

dahulu dilakukan elvaluasi diri telrhadap 

prototipel telrselbut. Dilakukan elvaluasi diri 

belrtujuan untuk melmpelrbaiki jika ada yang 

bellum selsuai delngan draf rancangan. 

Aspelk pelnilaian pada elvaluasi diri ini 

melliputi aspelk kellayakan isi, pelnyajian dan 

kelbahasaan. b). ELxpelrt Relvielw, tinjauan ahli 

melliputi ahli matelri dan ahli meldia. Tujuan 

untuk mellihat kelvalidan dari LKPD yang 

dikelmbangkan. Dari aspelk kellayakan isi, 

pelnyajian, kelbahasaan, tampilan dan 

kelmudahan pelnggunaan.  

Instrumeln pelnellitian yang digunakan 

pada tahap prelliminary relselarch yaitu daftar 

celklis, wawancara guru dan siswa, selrta 

angkelt karaktelristik siswa. Daftar celklis 

digunakan pada analisis konselp, analisis 

bahan ajar (LKS). Seldangkan instrumeln 

yang digunakan pada tahap prototyping 

phasel yaitu daftar celklis untuk elvaluasi diri 

dan angkelt validitas LKPD dilakukan olelh 

ahli matelri dan ahli meldia. Lelmbar validitas 

digunakan untuk melngeltahui valid dan 

tidaknya LKPD Belrdifelrelnsiasi Belrbasis 

Problelm Baseld Lelarning pada matelri 

statistika. aspelk-aspelk validitas LKPD dapat 

dilihat selbagai belrikut: 1) kellayakan isi, 2) 

kellayakan pelnyajian, 3) kellayakan bahasa, 

dan 4) kellayakan kelgrafisan (Nasional, 

2008). 

Pada analisis data pada tahap awal  

melnggunakan analisis delskriptif kualitatif. 

Seldangkan analisis data untuk mellihat 

kelvalidan melnggunakan analisis delskriptif 

kuantitatif. Delngan katelgori validasi pada 

tabell belrikut:  

 

Tabel 1. Katelgori Validasi LKPD 

(Dimodifikasi dari : Riduwan, 2010) 

Persentase (%) Kategori  

80 < NV ≤ 100 Sangat Valid 

60 <NV ≤ 80 Valid 

40 < NV ≤ 60 Cukup 

20 < NV ≤ 40 Tidak Valid 

0 < NV ≤ 20 Sangat Tidak 

Valid 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pelngelmbangan LKPD 

Belrdifelrelnsiasi Belrbasis Problelm Baseld 

Lelarning pada matelri Statistika. Seltiap data 

dikellompokkan belrdasarkan jelnis dan 

tahapan pelngelmbangan modell Plomp. 

 

Data Tahap Preliminary Research 

Pada tahapan ini diperoleh hasil 
analisis konsep, analisis bahan ajar (LKS), 
dan analisis kebutuhan guru dan siswa, 
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serta analisis karakteristik siswa. (1) 
Analisis Konsep, dilakukan untuk 
mengetahui kebutuhan guru dan siswa di 
SMPN 12 Padang. Materi yang disajikan 
sesuai dengan ATP, namun belum sesuia 
dengan tuntutan kurikulum merdeka yaitu 
pembelajaran berdiferensiasi. Materi yang 
disajikan sudah terurut sesuai dengan ATP 
yang ada. (2) Analisis bahan ajar, dilakukan 
dengan menganalisis LKS, berdasarkan 
LKS yang sudah dilakukan diperoleh bahwa 
LKS yang sudah ada sudah sesuai dengan 
ATP dan CP, materi yang disusun juga 
sudah sistematis, namun penyajian materi 
belum sesuai dengan karakteristik siswa. 
(3) Analisis kebutuhan, dilakukan dengan 
guru dan siswa. Hasil wawancara dengan 
guru diperoleh informasi bahwa sekolah 
sudah menerapkan kurikulum merdeka 
dalam pembelajaran namun belum 
maksimal dalam proses pelaksanaannya. 
Dalam proses pembelajaran guru guru 
menggunakan pendekatan konvensional 
dan tanya jawab. Bahan ajar yang 
digunakan berupa LKS, namun belum 
memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar. 
Hasil wawancara dengan siswa, diperoleh 
informasi bahwa siswa mengetahui tentang 
kurikulum merdeka. Siswa juga kesulitan 
dalam memahami materi karena banyak 
rumus. Dalam belajar siswa belum 
dikelompokkan sesuai dengan gaya 
belajranya masing-masing. (4) Analisis 
Karakteristik Siswa, dilakukan dengan cara 
diberikan angket. Berdasarkan hal ini 
diperoleh bahwa siswa menyukai bahan 
ajar yang berwarna dan bergambar, serta 
dibuatkan dengan gaya belajar siswa.  
 

Prototyping Phase  

Hasil Validasi Ahli Materi  

Dalam memvalidasi LKPD oleh ahli 

materi melibatkan satu orang dosen yang 

mengampu mata kuliah Statistika. Produk 

yang telah dihasilkan di validasi oleh ahli 

materi yang bertujuan kualitas LKPD 

berdasarkan aspek kevalidan. Berikut ini 

disajikan tabel penilaian dari angket validasi 

ahli materi yaitu aspek kelayakan isi, 

kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, 

dan kegrafikan atau tampilan. Hasil validasi 

materi dengan validator dapat dilihat pada 

gambar 1 berikut.  

 

 
Gambar 1. Hasil Validasi Ahli Materi 
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Hasil Validasi Ahli Media  

Berikut hasil validasi ahli media 

disajikan dalam bentuk gambar 

berdasarkanaspek kelayakan bahasa, 

kegrafikan atau tampilan, dan kemudahan 

penggunaan. Dapat dilihat pada Gambar 2 

berikut.  

 

 
Gambar 2. Hasil Validasi Ahli Media 

 

Belrdasarkan pelnilaian validasi dari 

ahli matelri pada aspelk kellayakan isi 

dipelrolelh nilai akhir yaitu 82,5% delngan 

katelgori sangat valid. Hasil validasi 

melnunjukkan bahwa isi dari LKPD belrupa 

matelri yang disajikan sudah selsuai delngan 

tujuan pelmbellajaran yang ingin dicapai. 

Pelrmasalahan dalam LKPD melngarah 

pada pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi yaitu 

dari gaya bellajar siswa, pelrmasalahan gaya 

bellajar siswa belrupa gambar siswa delngan 

belrat badan siswa, pelrmasalahan gaya 

bellajar audiotori belrupa tabell belrat badan 

siswa dan gambar siswa seldang bellajar, 

dan pelrmasalahan gaya bellajar kinelsteltik 

belrupa tabell yang harus diisi olelh siswa 

delngan cara melwawancarai belrat badan 

telman satu kellompok. Seltellah itu diikuti 

delngan sintaks-sintaks PBL. Kellelngkapan 

matelri dalam LKPD sudah selsuai delngan 

kompeltelnsi yang ingin dicapai. Dalam 

LKPD matelri tellah disusun selsuai delngan 

urutan yang sistelmatis agar mudah 

dipahami olelh siswa. soal-soal dalam LKPD 

tellah rellelvan delngan matelri yang diajarkan. 

LKPD sudah melnunjukkan kelselsuaian 

pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi modell 

Problelm Baseld Lelarning sudah telpat. Pada 

aspelk pelnyajian dipelrolelh nilai akhir 85% 

delngan katelgori sangat valid. Hasil validasi 

melnunjukkan bahwa urutan kelgiatan dalam 

LKPD sudah disusun delngan sistelmatis 

dan selsuai delngan modell PBL. Sudah 

selsuai delngan alur tujuan pelmbellajaran 

dan tujuan pelmbellajaran. Urutan-urutan 

pelnyajian pada LKPD sudah jellas dan 

selsuai delngan sintaks-sintaks PBL. 

Pelnulisan konselp, istilah, dan rumusan 
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disajikan selcara jellas dalam LKPD. 

Pelnyajian latihan dalam LKPD selsuai 

delngan matelri. Selrta delsain covelr sudah 

melnggambarkan LKPD. Pada aspelk 

kelbahasaan dipelrolelh nilai akhir 84,38% 

delngan katelgori sangat valid. Hasil LKPD 

yang dikelmbangkan sudah selsuai delngan 

kaidah bahasa Indonelsia yang baik dan 

belnar. Bahasa dalam LKPD mudah 

dipahami dan kelselsuaian bahasa sudah 

selsuai delngan tingkat pelmahaman siswa, 

selrta aturan pelnulisan LKPD sudah selsuai 

delngan aturan pelnulisan bahasa Indonelsia. 

Pada aspelk tampilan dipelrolelh nilai akhir 

82,5% delngan katelgori sangat valid. Hasil 

dari validasi melnunjukkan bahwa tampilan 

pada LKPD sudah melnarik dan krelatif, 

namun pelrbaiki covelr, tamplatel dan 

tambahkan gambar pada covelr yang selsuai 

delngan PBL. Pelnggunaan jelnis huruf 

sudah baik, pelnggunaan warna sudah 

konsisteln dalam LKPD, selrta telrdapat 

kelselrasian antara ukuran huruf, ukuran 

gamba, warna huruf dan warna apa yang 

digunakan. 

Belrdasarkan pelnilaian validasi dari 

ahli meldia pada aspelk tampilan dipelrolelh 

nilai 75% delngan katelgori valid. Telrdapat 

pelrbaikan tampilan awal dari LKPD, dan 

pelrbaikan ukuran huruf di halaman covelr 

LKPD, selrta melncari delsain LKPD yang 

melnarik. Pada kellayakan bahasa dipelrolelh 

nilai 81,25% delngan katelgori sangat valid. 

Dalam LKPD sudah telrdapat kelselsuaian 

bahasa yang digunakan delngan kaidah 

bahasa Indonelsia. Bahasa dalam LKPD 

mudah dipahami dan kelselsuaian bahasa 

delngan tingkat pelmahaman siswa. Pada 

aspelk kelmudahan pelnggunaan dipelrolelh 

nilai akhir 87,5% delngan katelgori sangat 

valid. Pada peltunjuk pelnggunaan LKPD 

mudah dipahami dan LKPD praktis 

digunakan. Hasil validasi melnunjukkan 

bahwa meldia yang dikelmbangkan elfisieln 

untuk dibawa dan mudah digunakan.  

Nilai validasi kelselluruhan dari aspelk-

aspelk validasi LKPD Belrdifelrelnsiasi 

belrbasis Problelm Baseld Lelarning pada 

matelri statistika dipelrolelh nilai akhir 

82,55%. Hal ini melnunjukkan bahwa LKPD 

belrdifelrelnsiasi belrbasis PBL sangat valid. 

Validitas LKPD dilihat dari 6 aspelk yaitu 

kellayakan isi, kellayakan pelnyajian, bahasa, 

kelgrafisan, tampilan dan kelmudahan dalam 

pelnggunaan. Dapat disimpulkan bahwa isi 

LKPD sudah selsuai delngan tujuan 

pelmbellajaran yang ingin dicapai, pelnyajian 

LKPD sudah jellas, pelnggunaan bahasa 

pada LKPD sudah selsuai delngan kaidah 

bahasa Indonelsia selhingga mudah 

dipahami. LKPD juga elfisieln untuk dibawa 

dan mudah untuk digunakan. Hal ini selsuai 

delngan pelnellitian yang dilakukan olelh 

(Lukitasari & Risanti, 2023) delngan nilai 

validitas selbelsar 90% delngan katelgori 

sangat baik. 

Pengembangan ini menghasilkan 

produk berupa LKPD Berdiferensiasi 
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Berbasis Problem Based Leaning pada 

materi statistika yang valid, adapun struktur 

dari LKPD yang dikembangkan, yaitu:  

Cover LKPD  

Cover LKPD memuat informasi 

seperti judul, nama peneliti, dan gambar-

gambar yang berkaitan dengan materi yang 

akan dibahas dengan kombinasi warna dan 

background yang menarik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Cover LKPD 

 

Petunjuk Penggunaan LKPD  

Petunjuk penggunaan LKPD 

menjelaskan bagaimana penggunaan LKPD 

serta waktu penggunaannya. Petunjuk 

LKPD diberikan sdi awal LKPD karena 

menggunaan tiap-tiap LKPD sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Petunjuk Penggunaan LKPD 

 

CP dan TP 

Halaman ini memuat CP dan TP dari 

materi yang akan dibahas. Pembuatan CP 

dan TP sudah disesuaikan dengan 

kurikulum merdeka.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. CP dan TP 
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Peta Konsep 

Peta konsep merupakan gambaran 

dari materi-materi apa saja yang akan 

dipelajari. Pada peta konsep sudah 

terbayangkan materi apa saja yang akan di 

bahas dalam LKPD.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Peta Konsep 

Isi LKPD 

Isi LKPD terdapat tujuan 

pembelajaran tiap sub materi dalam LKPD, 

permasalahan sesuai dengan gaya belajar 

siswa, dan sintak-sintak PBL. Dalam LKPD 

memuat semua sintak PBL, yaitu: orientasi 

siswa terhadap masalah, 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok, menyajikan atau menampilkan 

hasil karya, dan menganalisis dan 

mengevaluasi masalah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Permasalahan gaya belajar 

visual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Permasalahan gaya belajar 

auditori 
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Gambar 9. Permasalahan gaya belajar 

kinestetik 

Selanjutnya diikuti dengan fase kedua 

PBL , yaitu mengorganisasikan siswa untuk 

belajar. Siswa diminta untuk memahami 

materi yang ada dalam LKPD. Bisa dilihat 

pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Fase kedua PBL 

 Setelah siswa memahami materi dalam 

LKPD, dilanjutkan pada fase ketiga PBL, 

yaitu membimbing pengalaman 

individual/kelompok. Siswa didorong untuk 

mengumpulkan informasi apa yang didapat 

dari permasalahan yang ada dalam LKPD 

dan mengurutkan data yang terkecil ke yang 

terbesar. Dan fase keempat PBL, yaitu 

mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya. Siswa diminta untuk mencari men, 

median, modus dari permasalahan dalam 

LKPD. Dapat dilihat pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Fase ketiga dan keempat PBL 

 

Setelah menyelesaikan fase keempat, 

selanjutnya fase kelima PBL, yaitu 

menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Siswa diminta untuk 

membuatkan kesimpulan dari permasalahn 

yang ada dalam LKPD. Dapat dilihat pada 

gambar berikut:  
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Gambar 12. Fase kelima PBL 

 

Latihan Soal 

Setiap menyelesaikan satu TP, 

terdapat latihan soal untuk mengukur 

kemampuan siswa. Dalam latihan ini, akan 

dinilai secara individu dan sejauh mana 

siswa memahami materi yang ada dalam 

LKPD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Latihan Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Jawaban siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Penilaian assesmen siswa 

Pada gambar 15. Yaitu penilaian 

assesmen ssiwa, sejauh mana siswa paham 

mengenai materi statistika. 

Kelebihan LKPD ini yaitu dikembangkan 

sesuai tuntutan kurikulum merdeka yaitu 
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pembelajaran berdiferensiasi. Sehingga 

siswa lebih semangat dalam proses 

pembelajaran.  Kekurangan dalam LKPD ini 

yaitu LKPD hanya berupa soal tanpa contoh 

soal, sehingga siswa dengan tingkat 

kemampuan rendah merasa kesulitan. 

 

PENUTUP 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data disimpulkan bahwa LKPD 

Berdiferensiasi Berbasis Problem Based 

Learning pada materi statistika sangat valid 

dengan perolehan persentase 83,31%. 

Berdasarkan persentase diatas, hal ini 

menunjukkan bahwa LKPD Berdiferensiasi 

Berbasis Problem Based Learning pada 

materi statistika dinyatakan sangat valid.  

 
Saran 

Peneliti menyarankan sebaiknya hasil 

penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran 

dan cermin mengenai pengembangan 

LKPD Berdiferensiasi Berbasis Problem 

Based Learning Pada Materi Statistika 

Kelas VIII SMPN 12 Padang.  
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